




Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penciptaan karya 
komposisi musik pencug, yaitu bagaimana motif pencug dalam kendangan 
jaipongan dikembangkan ke dalam komposisi musik? Telah terjawab. 
Pertama, bentuk karya komposisi musik pencug mengacu pada konsep 
bentuk karawitan campuran vokal-instrumental (sekar gending). Struktur karya 
komposisi musik pencug terdiri dari tiga bagian, di antaranya bagian bubuka, eusi 
dan panutup. Terdapat beberapa tema dari masing-masing bagian tersebut dan 
melebur menjadi satu kesatuan utuh serta saling berkorelasi antar bagian yang 
pada akhirnya berjalan secara dinamis. 
Kedua, Karya komposisi musik pencug mengacu pada konsep garap 
Suwanda sebagai pemilik sekaligus pencipta tepak kendang jaipongan. Metode 
tersebut antara lain; salambar langsung saayana tinu heubeul (apa adanya dari 
yang dulu), janten ku nyalira (jadi dengan sendirinya atau improvisasi) dan 
ngarobah nu aya (merubah yang ada). Sumber-sumber yang memberi inspirasi 
ataupun pencerahan dalam mewujudkan karya komposisi musik pencug adalah 
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Sumber karya seni: 
a. Keser Bojong 
b. Kupu Tarung 









Anomatope  : Peniruan bunyi 
Bajidor  : Penari 
Balungan  : Melodi dasar 
Banjet   : Kesenian rakyat masyarakat Karawang 
Beungeut  : Muka  
Bodor   : Pelawak 
Bodega  : Judul lagu karya Malire 
Bubuka  : Pembuka 
Daminatila  : Penyebutan nama notasi dalam karawitan Sunda 
Eusi   : Isi 
Filer   : Isian  
Gamelan  : Ansambel musik tradisi 
Genre   : Kategori  
Indung   : Ibu 
Jaipongan  : Tarian Sunda  
Karawitan  : Bentuk kesenian  
Kecapi   : Alat musik petik Sunda 
Kulanter  : Kendang Sunda kecil 
Kupu Tarung  : Judul lagu karya Kua Etnika 
Kliningan  : Lagu pada karawitan Sunda 
Madenda  : Laras dalam karawitan Sunda 
Murwa   : Vokal pembuka dalam kesenian wayang golek 
Multiple Percussion : Alat perkusi 
Ngibing  : Nari 
Panutup  : Penutup  
Pelog   : Laras dalam gamelan 
Pencug  : Proses kreativitas pengendang dalam mengikungi gerak 
Salendro  : Nama laras  
Sancang Gugat : Judul lagu jaipongan 
Sekar Ageungan : Lagu gede 
Seunggah  : Lagu jaipongan 
Senggakan  : Vokal candaan 
Talempong  : Alat musik Minang  
Tepak   : Pukulan 
Tepak Dua  : Irama pada kesenian pencak silat 
Tepak Tilu  : Irama pada kesenian pencak silat 
Tepak Namin  : Ciri pukulan kendang berdasarkan nama pengendang 
Unison   : Bersamaan 
Waditra  : Alat musik  
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